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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh konservatisma akuntansi terhadap gejala
timbulnya sengketa pajak penghasilan. Penelitian ini dilakukan terhadap perusahaan jasa yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2009-2011. Metode analisis data yang digunakan adalah
analisis regresi linear sederhana. Penelitian ini menggunakan tiga model regresi, karena variabel Y
(gejala timbulnya sengketa pajak penghasilan) diproksikan dengan rasio AR/AP, rasio CR/CD,
dan rasio Sales/Expense. Sementara variabel X (konservatisma akuntansi) diproksikan dengan
model akrual. Berdasarkan analisis dan pengujian hipotesis, ditemukan bahwa ketiga model regresi
menunjukkan bahwa konservatisma akuntansi berpengaruh positif terhadap gejala timbulnya
sengketa pajak penghasilan. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi konservatisma
akuntansi yang diterapkan oleh perusahaan, maka semakin tinggi pula gejala timbulnya sengketa
pajak penghasilan badan pada perusahaan tersebut.

Kata kunci:  Konservatisma Akuntansi, Gejala Timbulnya Sengketa Pajak, Perusahaan Jasa.

ABSTRACT

This study aimed to observe the effect of accounting conservatism on the onset of symptoms
of income tax disputes. This study was conducted on services companies listed on the Indonesia
Stock Exchange. Data analysis method used is a simple linear regression analysis. The study used
three regression models because the variable Y (symptoms of income tax disputes) is proxied by
three ratio, there are AR/AP, CR/CD and Sales/Expense. While the variable X (accounting
conservatism) is proxied by accrual. Based on the analysis and hypothesis testing, all the three
regression models show that accounting conservatism gave positif effect on the onset of symptoms
of income tax disputes. This shows that the higher conservatism adopted by the company, the
higher incidence of symptoms of income tax disputes at the company as well.

Keywords:  Accounting Conservatism, Symptoms of Income Tax Disputes, Services Company.

PENDAHULUAN

Konservatisma adalah reaksi hati-hati (prudent reaction) terhadap
ketidakpastian untuk mencoba memastikan bahwa ketidakpastian dan risiko yang

melekat pada situasi bisnis telah cukup dipertimbangkan (FASB, 1996 dalam



Surhali, 2008). Konservatisma mendahulukan pengungkapan bad news dan
menunda mengungkapkan good news (Basu, 1997). Hal tersebut dilakukan
dengan tujuan agar manajemen dengan segera mengantisipasi kemungkinan
kondisi terburuk yang dapat terjadi. Konservatisma dalam akuntansi adalah hal
yang legal, walaupun banyak pula yang menentang digunakannya konservatisma,
sehingga dapat dikatakan bahwa konservatisma adalah konsep yang kontroversial
(Mayangsari dan Wilopo, 2002 dalam Dyahayu, 2012).

Konservatisma cenderung mengakibatkan laba menjadi bias ke bawah. Oleh
sebab itu, FASB menentang konservatisma. Dalam FASB (Susi, 2010) terdapat
pernyataan bahwa informasi keuangan harus netral, dalam artian dari bias yang
dapat mempengaruhi keputusan. Untuk itu, kerangka konseptual umum tidak
harus mencakup konservatisma atau kehati-hatian di antara karakteristik kualitatif
dari informasi akuntansi. Dengan pernyataan tersebut jelas bahwa FASB dengan
tegas menentang adanya konservatisma.

Kebijakan pemerintah yang memberikan kewenangan kepada wajib pajak
untuk memperhitungkan kewajiban perpajakannya sendiri dalam self assessment
system diduga memberikan celah bagi perusahaan untuk menerapkan akuntansi
yang sangat konservatif dalam laporan keuangannya. Akuntansi konservatif
memberikan dampak berupa penurunan nilai laba/keuntungan perusahaan yang
dijadikan dasar untuk menghitung kewajiban perpajakan perusahaan tersebut.
Dengan semakin minimnya laba maka kewajiban perpajakan yang harus

dibayarkan juga lebih rendah. Perusahaan akan cenderung berusaha menurunkan



nilai kini pajak penghasilannya untuk menaikkan nilai perusahaan (Watts, 2003
dalam Susi, 2010).

Konservatisma dapat mengakibatkan perusahaan  mengungkapkan
pengakuan asimetrik antara laba/penghasilan dan biaya/kerugian (Susi, 2010).
Pengakuan asimetrik tersebut, seperti menunda pengakuan penghasilan dan
mempercepat pengakuan biaya, dapat mengakibatkan penurunan besarnya laba
kena pajak sehingga perusahaan dapat menunda kewajiban pembayaran pajaknya.
Adanya konservatisma akuntansi dan pengakuan asimetriknya diduga dapat
menyebabkan permasalahan antara perusahaan tersebut dengan fiskus (Susi,
2010). Permasalahan tersebut dapat terjadi pada saat dilakukan pemeriksaan oleh
fiskus (AR). Fiskus menganggap bahwa penetapan besarnya laba kena pajak
menurut perhitungan perusahaan terlalu rendah. Setelah dilakukan perhitungan
kembali oleh fiskus, ditemukan perbedaan antara perhitungan fiskus dan
perusahaan, yang diduga dapat menjadi peluang timbulnya sengketa pajak
(Hanlon et al, 2005; Susi, 2010).

Kecenderungan penyimpangan penggunaan akuntansi konservatif oleh
perusahaan dalam kaitannya dengan pajak penghasilan tinggi. Manajer perusahaan
mungkin saja dengan sengaja menurunkan labanya sesuai dengan aturan yang
diperbolehkan dalam prinsip akuntansi konservatif untuk tujuan tertentu seperti,
untuk menekan kewajiban pembayaran pajak penghasilan badan yang harus
ditanggungnya. Hal tersebut juga menimbulkan perbedaan perhitungan pajak
penghasilan menurut perusahaan dan menurut fiskus yang dapat mengakibatkan

kecenderungan terjadinya sengketa pajak.



Penelitian ini melanjutkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Susi
Dwimulyani (2010) dengan judul “Konservatisma Akuntansi dan Sengketa Pajak
Penghasilan: Suatu Investigasi Empiris”, dimana penelitian tersebut dilakukan
terhadap perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2004-2008.
Penelitian ini hanya mengadopsi proksi sengketa pajak yang digunakan oleh Susi
(2010) yaitu rasio AR/AP, rasio CR/CD, dan rasio Sales/Expense. Sementara
untuk konservatisma akuntansi dalam penelitian ini diukur dengan model akrual
(Givoly dan Hayn, 2002; Dahlia, 2004; Ratna, 2004; Suharli, 2008; Diah, 2011;
Putra, 2011).

Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah tingkat konservatisma dapat
menjadi pemicu gejala timbulnya sengketa pajak penghasilan badan pada
perusahaan jasa yang terdaftar di BEI pada tahun setelah berlakunya Undang
Undang No. 36 tahun 2008 yang mengatur mengenai perubahan tarif kena pajak
termasuk untuk pajak penghasilan badan. Hal tersebut dapat dirumuskan dengan
pertanyaan: “Apakah konservatisma akuntansi berpengaruh terhadap gejala
timbulnya sengketa pajak penghasilan badan pada perusahaan jasa yang terdaftar
di BEI tahun 2009-2011?”

Berdasarkan permasalahan dan penjelasan diatas, maka dalam penelitian ini
dikembangkan hipotesis sebagai berikut:

Hi: Konservatisma yang diukur dengan model akrual berpengaruh terhadap
gejala timbulnya sengketa pajak penghasilan yang diukur dengan rasio

AR/AP



H,: Konservatisma yang diukur dengan model akrual berpengaruh terhadap
gejala timbulnya sengketa pajak penghasilan yang diukur dengan rasio
CR/CD

Hs: Konservatisma yang diukur dengan model akrual berpengaruh terhadap
gejala timbulnya sengketa pajak penghasilan yang diukur dengan rasio

Sales/Expense

METODE PENELITIAN

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari Indonesian Capital
Market Directory (ICMD) dan www.idx.co.id. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh perusahaan jasa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Perusahaan-perusahaan tersebut selanjutnya diseleksi dengan kriteria tertentu
(purposive sampling), yaitu perusahaan jasa yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama periode berturut-turut dari tahun 2009 hingga tahun 2011, non-
perbankan, tidak mengalami kerugian selama periode penelitian tahun 2009
sampai 2011 dan memiliki kelengkapan data yang akan digunakan dalam
penelitian.
Teknik Analisis Data

Sebelum dilakukan analisis, dilakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu
untuk melihat bahwa data terdistribusi normal, tidak terdapat kolerasi, dan tidak
terdapat kesamaan varian. Uji asumsi Klasik terdiri dari: Uji Autokolerasi, Uji
Normalitas dan Uji Heteroskedastisitas.

Selanjutnya dilakukan analisis regresi linear sederhana untuk melihat

keterkaitan antara variabel dependen dan independen dalam penelitian. Analisis



regresi linear dilakukan dengan bantuan program IDM SPSS 19. Model regresi

linear sederhana menggunakan persamaan:

Sengketa Pajak Penghasilan (AR/AP, CR/CD, SALES/EXPENSE)
konstanta

koefisien regresi

Model Akrual

error

n X R <
IR TR TRNTINT

Penelitian ini menggunakan tiga model regresi, karena terdapat tiga proksi
dari sengketa pajak penghasilan ().

Selanjutnya, dilakukan uji hipotesis. Pengujian tersebut dilakukan untuk
mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dengan langkah-
langkah pengujiannya sebagai berikut.

1) Rumusan hipotesis:
Ho: Bi = 0, artinya variabel bebas (J;) tidak berpengaruh secara signifikan pada
variabel terikat. (i = 1,2,3)
Hi: Bi # 0, artinya variabel bebas (Bj) berpengaruh signifikan pada variabel
terikat. (i = 1,2,3)

2) Kriteria pengujian
Dengan tingkat keyakinan 95% , taraf nyata a = 5%, derajat kebebasan (n-k),
maka trapel = o 12(n-k) (Uji dua sisi).
Ho ditolak apabila thitwng > traber atau signifikansi thiwng < a (0,025)

Ho diterima apabila thiung < tiaber atau signifikansi thiwng > a (0,025)

HASIL DAN PEMBAHASAN



Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya, maka terpilih 33
sampel perusahaan amatan selama periode 2009-2011. Namun pada saat
pengolahan data telah terjadi outlier data. Outlier data adalah tindakan
mengeluarkan data dari model uji karena data memiliki nilai residual yang tinggi
sehingga menyebabkan data tidak memenuhi asumsi normalitas data (Imam,
2011). Rincian outlier data yang dimaksud disajikan pada Tabel 3.1 di bawah ini.

Tabel 3.1 Outlier Data pada Masing-Masing Model Uji

Jumlah Outlier Jumlah Jumlah
No Persamaan (Perusahaan) Perusahaan Pengamatan
(Unit) (Unit)
1 AR/AP = o + BAkrual 19 14 42
2 CR/CD = o + BAkrual 12 21 63
3 Sales/Expense= a + BAkrual 20 13 39

Sumber: Hasil olahan data dari www.idx.co.id tahun 2009 — 2011 dalam SPSS
Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji Autokorelasi
Imam (2011:110) mengatakan uji autokorelasi bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan
pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1
(sebelumnya). Apabila terdapat korelasi, maka dinamakan terdapat problem

autokorelasi. Deteksi autokorelasi dilakukan dengan uji Durbin Watson.

Tabel 3.2 Hasil Uji Autokolerasi

Model Regresi N dl du 4-du DW Keterangan
Y1 (Akrual ©pada | 42 1,44 1,54 2,46 2,350 du<d<4-du
AR/AP)

Y2 (Akrual pada | 63 1,55 1,62 2,34 1,666 du<d<4-du
CR/CD)

Y3 (Akrual pada | 39 1,43 1,54 2,46 1,774 du<d<4-du
Sales/Expense)



http://www.idx.co.id/

Sumber: Hasil olahan data dari www.idx.co.id tahun 2009 — 2011 dalam SPSS

Berdasarkan hasil uji autokorelasi pada tabel 3.2, nilai uji Durbin-

Watson (DW) pada ketiga model regresi berada pada posisi du < d < 4-du. Hal

tersebut membuktikan bahwa tidak terjadi autokolerasi baik autokolerasi

positif maupun negatif pada data dari setiap model regresi yang digunakan.

Uji Heteroskedastisitas

Imam (2011:139) mengatakan uji heteroskedastisitas bertujuan untuk

menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari

residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Deteksi ada atau tidaknya

heteroskedastisitas menggunakan model Glejser. Model tersebut meregresikan

nilai absolute residual dengan variabel bebas. Jika nilai signifikansinya lebih

besar dari 0,05 maka dikatakan model bebas dari heterokedastisitas.

Tabel 3.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Rasio AR/AP Rasio CR/CD Rasio Sales/Expense
Variabel (AR/AP) (CR/CD) (SALES/EXPENSE)
Penelitian t hitung Sig. t hitung Sig. t Sig.
hitung
Akrual 0,946 0,350 -1,931 0,058 -0,734 0,468
(AKRUAL)

Sumber: Hasil olahan data dari www.idx.co.id tahun 2009 — 2011 dalam SPSS

Dalam tabel 3.3 terlihat nilai signifikansi variabel bebas di atas 0,05

pada setiap model regresi, hal ini berarti data bebas dari heterokedastisitas.

Uji Normalitas Residual

Imam (2011:160) mengatakan uji normalitas residual bertujuan untuk

menguji apakah dalam model regresi, variabel terikat dan variabel bebas

keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam
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penelitian ini dilakukan dengan metode one — sample kolmogorov — smirnov

test. Suatu model dikatakan normal bila signifikansi residual lebih besar dari

0,05, sedangkan bila signifikansi residual lebih kecil dari 0,05 maka model

tidak berdistribusi normal.

Tabel 3.4 Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov Z Asymp. Sig
Model Regresi Y1
(AR/AP) 0,932 0,351
Model Regresi Y2
(CRICD) 1,314 0,063
Model Regresi Y3
(SALES/EXPENSE) 0,799 0,545

Sumber: Hasil olahan data dari www.idx.co.id tahun 2009 — 2011 dalam SPSS

Dari tabel 3.4 dapat dilihat bahwa hasil uji normalitas menunjukkan

nilai Asymp.Sig ketiga model regresi tersebut adalah 0,351; 0,063; dan 0,545.

Nilai Asymp.Sig pada ketiga model regresi lebih besar dari 0,05. Hal tersebut

berarti bahwa semua data pada ketiga model regresi tersebut berdistribusi

normal.

Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana

Model Regresi 1

Dalam model regresi 1 dilakukan uji analisis regresi linear sederhana

terhadap variabel X yaitu konservatisma akuntansi yang diproksikan dengan

AKRUAL, dan variabel Y yaitu gejala timbulnya sengketa pajak penghasilan

yang diproksikan dengan rasio AR/AP.

Tabel 3.5 Hasil Uji Analisis Regresi Linear Sederhana untuk Y1

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error
(Constant) 1,638 0,183 8,937 0,000
AKRUAL 0,304 0,109 0,403 2,784 0,008
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Fritung 7,752
Sig. Fhitung 0,008
R’ 0,162
Adjusted R? 0,141

Sumber: Hasil olahan data dari www.idx.co.id tahun 2009 — 2011 dalam SPSS

Berdasarkan tabel 3.5 dapat dibentuk persamaan regresi linear sederhana

sebagai berikut.

Y = 1,638 4 0,304X....cccciiiiiiieieieiese e, 2
Keterangan:
Y = Gejala timbulnya sengketa pajak Penghasilan (AR/AP)
X = Model Akrual

Dari hasil analisis regresi akan diamati Goodness of Fit-nya melalui aspek-
aspek sebagai berikut.
(1) Koefisien Determinasi (R?)

Dari tabel 3.5 dapat dilihat nilai R? sebesar 0,162. Hal ini berarti 16,2
persen dari variansi gejala timbulnya sengketa pajak penghasilan (yang diukur
dengan AR/AP) di perusahaan jasa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2009-2011 dipengaruhi oleh variansi konservatisma akuntansi (yang
diukur dengan akrual), sedangkan sisanya sebesar 83,8 persen dipengaruhi
oleh variansi faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian.

(2) UjiF

Berdasarkan tabel 3.5 diketahui nilai sig. Fhiwng = 0,008 < o = 0,05. Ini
berarti variabel independen vyaitu konservatisma akuntansi (yang diukur
dengan akrual) merupakan penjelas yang signifikan secara statistik pada gejala
timbulnya sengketa pajak penghasilan (yang diukur dengan AR/AP) di

perusahaan jasa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2009-2011.
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Model Regresi 2

Dalam model regresi 2 dilakukan uji analisis regresi linear sederhana
terhadap variabel X yaitu konservatisma yang diproksikan dengan AKRUAL, dan
variabel Y yaitu gejala timbulnya sengketa pajak penghasilan yang diproksikan
dengan rasio CR/CD.

Tabel 3.6 Hasil Uji Analisis Regresi Linear Sederhana untuk Y2

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta

(Constant) 1,041 0,011 92,247 0,000

AKRUAL 0,022 0,006 0,434 3,762 0,000

I:hitung 14,153

Sig. Fhitung 0,000

R? 0,188

Adjusted R? 0,175

Sumber: Hasil olahan data dari www.idx.co.id tahun 2009 — 2011 dalam SPSS

Berdasarkan tabel 3.6 dapat dibentuk persamaan regresi linear sederhana

sebagai berikut.

Y = 1,041 4 0,022X ..o (3)
Keterangan:
Y = Gejala timbulnya sengketa pajak Penghasilan (CR/CD)
X = Model Akrual

Dari hasil analisis regresi akan diamati Goodness of Fit-nya melalui aspek-
aspek sebagai berikut.
(1)Koefisien Determinasi (R?)
Dari tabel 3.6 dapat dilihat nilai R? sebesar 0,188. Hal ini berarti 18,8
persen dari variansi gejala timbulnya sengketa pajak penghasilan (yang diukur
dengan CR/CD) di perusahaan jasa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

tahun 2009-2011 dipengaruhi oleh variansi konservatisma akuntansi (yang
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diukur dengan akrual), sedangkan sisanya sebesar 81,2 persen dipengaruhi

oleh variansi faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian.

Q)Uji F

Berdasarkan tabel 3.6 diketahui nilai sig. Fhiwng = 0,000 < o = 0,05. Ini

berarti variabel independen vyaitu konservatisma akuntansi (yang diukur

dengan akrual) merupakan penjelas yang signifikan secara statistik pada

kecenderungan sengketa pajak penghasilan (yang diukur dengan CR/CD) di

perusahaan jasa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2009-2011.

Model Regresi 3

Dalam model regresi 3 dilakukan uji analisis regresi linear sederhana

terhadap variabel X yaitu konservatisma yang diproksikan dengan AKRUAL, dan

variabel Y vyaitu gejala timbulnya sengketa pajak penghasilan yang diproksikan

dengan rasio Sales/Expense.

Tabel 3.7 Hasil Uji Analisis Regresi Linear Sederhana untuk Y3

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

Model t Sig.
B Std. Beta )
Error
(Constant) 1,950 0,184 10,615 0,000
Akrual 0,416 0,123 0,487 3,388 0,002
Fhitung 11,479
Sig. Fhiung 0,002
R? 0,237
Adjusted R 0,216

Sumber: Hasil olahan data dari www.idx.co.id tahun 2009 — 2011 dalam SPSS

Berdasarkan tabel 3.7 dapat dibentuk persamaan regresi linear sederhana

sebagai berikut.
Y =1,950 + 0,416X

Keterangan:
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Y = Gejala timbulnya sengketa pajak Penghasilan
(SALES/EXPENSE)
X = Model Akrual

Dari hasil analisis regresi akan diamati Goodness of Fit-nya melalui aspek-
aspek sebagai berikut.
(1) Koefisien Determinasi (R?)

Dari tabel 3.7 dapat dilihat nilai R? sebesar 0,237. Hal ini berarti 23,7
persen dari variansi gejala timbulnya sengketa pajak penghasilan (yang diukur
dengan Sales/Expense) di perusahaan jasa yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2009-2011 dipengaruhi oleh variansi konservatisma akuntansi
(yang diukur dengan akrual), sedangkan sisanya sebesar 76,3 persen
dipengaruhi oleh variansi faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam
penelitian.

(2) Uji F

Berdasarkan tabel 3.7 diketahui nilai sig. Fpiwng = 0,002 < o = 0,05. Ini
berarti variabel independen vyaitu konservatisma akuntansi (yang diukur
dengan akrual) merupakan penjelas yang signifikan secara statistik pada gejala
timbulnya sengketa pajak penghasilan (yang diukur dengan Sales/Expense) di

perusahaan jasa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2009-2011.

Hasil Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dapat dilihat dari signifikan hasil uji t pada tabel 3.5, tabel
3.6, dan tabel 3.7 dengan membandingkan thitung dengan tiapel.

1) Pengujian Hi: model akrual berpengaruh terhadap gejala timbulnya sengketa

pajak penghasilan yang diukur dengan rasio AR/AP.



2)

3)

Berdasarkan tabel 3.5 hasil uji t pada variabel akrual menunjukkan thiwung
(2,784) > tianel (2,021) dan nilai signifikansi thiwng (0,008) < a (0,025), sehingga
Ho ditolak dan H; diterima. Ini berarti konservatisma akuntansi yang diukur
dengan model akrual berpengaruh terhadap gejala timbulnya sengketa pajak
penghasilan yang diukur dengan rasio AR/AP pada perusahaan jasa yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2009-2011.

Pengujian H,: model akrual berpengaruh terhadap gejala timbulnya sengketa
pajak penghasilan yang diukur dengan rasio CR/CD.

Berdasarkan tabel 3.6 hasil uji t pada variabel akrual menunjukkan thiwung
(3,762) > tianel (2,000) dan nilai signifikan thitwung (0,000) < a (0,025), sehingga
Ho ditolak dan H, diterima. Ini berarti Ini berarti konservatisma akuntansi
yang diukur dengan model akrual berpengaruh terhadap gejala timbulnya
sengketa pajak penghasilan yang diukur dengan rasio CR/CD pada perusahaan
jasa yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia tahun 2009-2011.

Pengujian Hsz: model akrual berpengaruh terhadap timbulnya sengketa pajak
penghasilan yang diukur dengan rasio Sales/Expense.

Berdasarkan tabel 3.7 hasil uji t pada variabel akrual menunjukkan tiwung
3,388) > tuaper (2,021) dan nilai signifikan thiwng (0,002) < a (0,025), sehingga
Ho ditolak dan Hs diterima. Ini berarti konservatisma akuntansi yang diukur
dengan model akrual berpengaruh terhadap gejala timbulnya sengketa pajak
penghasilan yang diukur dengan rasio Sales/Expense pada perusahaan jasa

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2009-2011.

SIMPULAN DAN SARAN



Berdasarkan pembahasan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa
konservatisma akuntansi berpengaruh terhadap gejala timbulnya sengketa pajak
penghasilan badan pada perusahaan jasa yang terdaftar di BEI tahun 2009-2011.
Simpulan tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut.

1) Konservatisma akuntansi yang diukur dengan model akrual berpengaruh
positif terhadap gejala timbulnya sengketa pajak penghasilan yang diukur
dengan rasio AR/AP dengan tingkat keyakinan 95%.

2) Konservatisma akuntansi yang diukur dengan model akrual berpengaruh
positif terhadap gejala timbulnya sengketa pajak penghasilan yang diukur
dengan rasio CR/CD dengan tingkat keyakinan 95%.

3) Konservatisma akuntansi yang diukur dengan model akrual berpengaruh
positif terhadap gejala timbulnya sengketa pajak penghasilan yang diukur
dengan rasio Sales/Expense dengan tingkat keyakinan 95%.

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan, diharapkan penelitian
berikutnya mencermati dan menyempurnakannya. Keterbatasa tersebut antara
lain:

(1) Dari ketiga model regresi yang digunakan, nilai R® tertinggi adalah 0,237
yang berarti hanya menjelaskan 23,7 persen dari variansi model. Dengan
adanya hasil penelitian tersebut diharapkan mampu mendorong peneliti-
peneliti selanjutnya untuk mengamati faktor-faktor lainnya yang belum
digunakan dalam model, ataupun menggunakan model lain yang dapat

menjelaskan pengaruh konservatisma terhadap sengketa pajak penghasilan.



(2) Dalam pengolahan data, terjadi outlier data sehingga hasil penelitian kurang
menunjukkan kesimpulan dari semua perusahaan jasa yang ada di Bursa Efek
Indonesia. Disarankan untuk penelitiannya selanjutnya mencermati hal

tersebut.
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